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[bookmark: _Toc216431078]1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan dapat berjalan dengan baik dengan adanya panduan dan pedoman dalam pelaksanaanya yaitu kurikulum, dapat dikatakan kurikulum adalah jantungnya pendidikan, seperti pada kurikulum saat ini yaitu Kurikulum Merdeka (Pohan, NJ. & Darwis, U., 2024). Hal ini selaras dengan pendapat Diah dan Safrida  (2022)  yang  menyatakan bahwa  pendidikan  adalah  proses sadar untuk  meningkatkan  nilai  dan perilaku  seseorang  menuju  keadaan yang   lebih   baik. Menurut pendapat Kesuma & Sujarwo (2023) Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 



Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, sistem pendidikan dituntut untuk tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Menurut  Rangkuti  &  Sukmawarti  (2022)  menyimpulkan  bahwa “pendidikan  merupakan  sebuah  proses  dalam  kehidupan  manusia  sebagai  sarana  untuk mendapatkan  ilmu  pengetahuan  yang  kelak  akan  berguna  untuk  menompang  kehidupan  di masa yang akan datang, Oleh karena itu, inovasi dalam strategi 
1

pembelajaran menjadi hal yang penting untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Terutama Penerapan PjBL di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang relevan, diharapkan mereka dapat lebih memahami materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21.
Dimana pendekatan inovatif yang semakin banyak diterapkan di dunia pendidikan adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada proyek nyata yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai konsep, menstimulasi keterlibatan aktif siswa, dan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. 
Melalui PjBL, siswa diharapkan lebih aktif, mandiri, dan mampu menghubungkan teori dengan praktik secara langsung. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan keterampilan problem solving siswa di berbagai jenjang pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan menengah dan atas, serta pada bidang sains dan teknologi. Sementara itu, implementasi PjBL di tingkat sekolah dasar masih relatif terbatas, khususnya di daerah-daerah yang jauh dari pusat inovasi pendidikan.  
Pada hasil observasi peneliti di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar, khususnya Pada kelas IV yang mana memperlihatkan hasil belajar siswa dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan fluktuasi dan belum mencapai target kompetensi (KKTP) secara optimal. Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), dengan aktivitas siswa yang bersifat pasif. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengeksplorasi model pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Ke.be.rhasilan  suatu  pe.mbe.lajaran  dapat  diukur  be.rdasarkan  KKTP, krite.ria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang harus dicapai siswa ialah 70. Be.rdasarkan hasil nilai rata-rata ulangan te.ngah se.me.ste.r ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 dipe.role.h informasi ke.las IV di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar nilai rata-rata 70 siswa be.lum me.ncapai ke.tuntasan  hasil be.lajar. Perkara ini  me.nunjukkan  bahwa  tingkat  ke.be.rhasilan  siswa  masih  te.rgolong dibawah krite.ria ke.tuntasan minimal. Hal ini pun bisa kita lihat dari data hasil ulangan harian pada tabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas IV
	Nilai
	Kategori
	Jumlah

	<75
	Tidak tuntas
	   14

	≥75
	Tuntas
	   10

	Jumlah
	   24


Sumber: “Data Dokumentasi di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar”
Berdasarkan data hasil prasurvey terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang nilai pembelajaran IPAS pada materi bagian tubuh manusia masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Faktor penyebab kurang tuntas nya hasil belajar mereka dikarenakan masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), dengan aktivitas siswa yang bersifat pasif . Peran guru sebagai fasilitator dalam mendukung peserta didik selama proses pembelajaran mengharuskan guru untuk menguasai beragam keterampilan dan keahlian. Dengan demikian, guru dapat mengoptimalkan pengalaman belajar di sekolah (Rambe, S. D., & Silalahi, B.R. 2023).
Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang mengkaji pengaruh PjBL terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan memahami dampak PjBL terhadap hasil belajar, sekolah dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menerapkan model pembelajaran ini. Hal ini juga dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar secara keseluruhan. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan PjBL sebagai strategi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam pengembangan praktik pendidikan di tingkat dasar.
Berdasarkan uraian di atas,  terdapat nya permasalahan dalam penelitian ini dimana bertujuan untuk mengetahui hasil belajar di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar, maka peneliti tertarik untuk mengambil melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar.” 
[bookmark: _Toc216431079]1.2 Identifikasi Masalah
	Dari latar belakang masalah di atas dapat dipaparkan bahwa ada beberapa  masalah yang peneliti dapat identifikasikan sebagai berikut. yaitu:
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
2. Metode pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional, yaitu berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar.
3. Kurangnya konsentrasi siswa pada proses pembelajaran berlangsung.
4. Kuranngnya penerapan model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning (PjBL), agar dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam.
[bookmark: _Toc216431080]1.3 Batasan Masalah 
	Penelitian membatasi permasalahan pada model pembelajaran project based learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian tubuh manusia di kelas IV SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar sebagai pengaruh model pembelajaran.
[bookmark: _Toc216431081]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran project based larning (PjBL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ?
2. Apakah model pembelajaran project based larning (PjBL) dapat berhasil jika diterapkan didalam pembelajaran IPAS dengan materi bagian tubuh manusia di kelas IV SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar.
[bookmark: _Toc216431082]1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diuraikan, maka  tujuan dari penelitian berikut ini adalah tidak lain untuk:
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar.
2. Menganalisis perbedaan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas model PjBL dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di lingkungan sekolah dasar.
[bookmark: _Toc216431083]1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut, dimana semua yang bersangkutan dapat merasakan manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi Siswa
Mendorong terciptanya pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan, serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan proyek
2. Bagi Guru
Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dan hasil belajar mereka, khususnya di lingkungan sekolah dasar.
3. Bagi Sekolah
Mendukung pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekolah.
4. Bagi Pengambil Kebijakan
Memberikan data dan bukti empiris sebagai dasar pertimbangan dalam merancang kebijakan peningkatan mutu pendidikan, terutama di daerah rural atau sekolah-sekolah dengan keterbatasan akses terhadap metode pembelajaran inovatif.
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[bookmark: _Toc216431085]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc216431086]2.1 Kajian Teori
[bookmark: _Toc216431087]2.1.1 Pengertian Kontruktivisme
Teori belajar merupakan poin yang harus diketahui oleh seorang guru agar dapat memaksimalkan proses belajar. Setelah kita mengetahui tentang teori belajar, seorang guru mampu memiliki rasa sensititivitas terhadap lingkungan belajarnya terutama sensitivitas kepada siswa (Astuti, 2021). Saat ini sudah ada banyak teori belajar, salah satu teorinya yaitu teori belajar konstruktivisme. Secara umum konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang memberikan keleluasan terhadap siswa dalam menumbuhkan wawasan dan pengetahuan mereka melalui proses belajar dan pengalaman yang mereka lalui (Mustafa & Winarno, 2020). Konstruktivisme juga menekankan bahwa pembelajaran yang melibatkan langsung peserta didik, akan memberikan kesempatan luar biasa untuk peserta didik memperoleh pengetahuan lebih tepat. (A Lubis - AMALIAH, 2018)




Teori konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan hanya dapat ada dalam pikiran manusia, dan bahwa teori itu tidak harus cocok dengan kenyataan dunia nyata. Siswa akan terus menerus berusaha mempersiapkan mental pribadi mereka sendiri tentang dunia nyata dari persepsi mereka tentang dunia itu (Sugrah, 2020). Kontruktivisme juga merupakan aliran dalam teori belajar, aliran ini lahir dari aliran rasionalisme. Kontruktivisme sendiri mengakui rasio itu tidak berkerja sendiri melainkan dipengaruhi oleh fakta-fakta empirik, (Jamaludin, 
8

2021) dan landasan berfikir kontruktivisme menggunakan pendekatan kontekstual, sehingga pada saat pembelajaran guru memberikan keleluasan dalam memahami konsep yang dipelajari siswa berorientasi pada pengalaman yang dimiliki oleh siswa, seperti kegiatan eksplorasi atau diskusi bersama temannya. Siswa mengkontruksi pengetahuan dan siswa akan memberi makna melalui pengalaman nyata, karena pengetahuan itu bukan sekedar seperangkat fakta, konsep, maupun kaidah, atau teori yang siap diambil dan diangkat. (Neni Nadiroti Muslihah, 2018).
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teori kontruktivisme merupakan proses pembelajaran yang memberikan keleluasan kepada siswa dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan mereka melalui proses belajar dan  pengalaman yang mereka lalui, Juga menegaskan bahwa pengetahuan hanya dapat ada dalam pikiran manusia, dan bahwa teori itu tidak harus sesuai dengan kenyataan dunia nyata.
[bookmark: _Toc216431088]2.1.2 Pengertian project based learning (PjBL)
Project based learning (PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan yang kompleks. Project based learning (PjBL) berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan maha peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, member peluang maha peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan produk karya maha peserta didik bernilai dan realistis (Okudan & Sarah, 2004 “dalam” Al-tabany, 2014).
Project based learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan faham pembelajaran konstruktivisme yang menuntut siswa menyusun sendiri pengetahuannya. Konstruktivisme adalah teori belajar yang mendapatkan dukungan luas yang berstandar pada ide bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri di dalam konteks pengalamannya sendiri (Doppelt, 2003 “dalam” Arsa, 2015).
Ada juga yang berpendapat bahwa Project based learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang telah diuji kelayakannya dalam proses belajar untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa lebih aktif dan lebih dilibatkan dalam proses belajar. Pjbl mampu menciptakan siswa yang lebih cerdas, cepat tannggap, berani, dan berpikir kritis serrta bertindak lebih cepat memahami materi yang disampaikan guru.(FA Marpaung, & S Napitupulu, 2023)
Jadi dari pengertian project based learning (PjBL) di atas dapat disimpulkan bahwasanya model ini melibatkan siswa dalam melalui proses proses dan prinsip prinsip dalam memecahkan masalah siswa, siswa tersebut yang bersandar luas pada pengalaman, ide, dan juga pengetahuan didalam diri siswa tersebut.
[bookmark: _Toc216431089]2.1.3 Karakteristik project based learning (PjBL)
Menurut kemendikbud dalam Suherti dan Maryam di kutip dari buku Ibnu Mahtumi, dkk. (2022). yang berjudul ”Pembelajaran berbasis proyek (Projects Based Learning) menyebutkan bahwa: Ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek yaitu:
1. Adanya permasalahan atau tantangan kompleks yang diajukan ke peserta didik.
2. Peserta didik mendesain proses penyelesaian permasalahan atau tantangan yang diajukan dengan mengutamakan penyelidikan.
3. Peserta didik mempelajari dan menerapkan keterampilan serta pengetahuan yang dimilikinya dalam berbagai konteks ketika mengerjakan proyek.
4. Peserta didik bekerja dalam tim kooperatif demikian juga pada saat mendiskusikannya dengan guru.
5. Peserta didik mempraktekkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk kehidupan dewasa mereka dan karir (bagaimana mengalokasikan waktu, menjadi individu yang bertanggung jawab, keterampilan pribadi, belajar melalui pengalaman).
6. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan.
7. Produk akhir peserta didik dalam mengerjakan proyek akan dievaluasi.
[bookmark: _Toc216431090]2.1.4 Langkah langkah project based learning  (PjBL)
Menurut Samitupang & Dirga di kutip dari buku Ibnu Mahtumi, dkk. (2022). yang berjudul ”Pembelajaran berbasis proyek (Projects Based Learning) adapun model Project Based Learning memiliki langkah-langkah penerapan yaitu:
1. Penentuan proyek (start with the essensial question), pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan terlebih dahulu yang dapat membuat siswa melakukan suatu aktivitas.
2. Mendesain perencanaan proyek (design a plan for project), perencanaan suatu proyek dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa
3. Menyusun jadwal (create a schedule), guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal dalam menyelesaikan suatu proyek.
4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (monitor the students and the progress of theproject), guru memonitor aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap prosesnya
5. Menguji hasil (assess the outcome), penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
6. Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience), guru dan siswa melakukan refleksi pada akhir pembelajaran.
[bookmark: _Toc216431091]2.1.5 Kelebihan Dan Kekurangan Project Based Learning  (PjBL)
Kelebihan Project Based Learning  (PjBL)
Melihat karakteristik model Project Based Learning (PjBL), tentunya memiliki sisi kelebihan maupun kekurangan masing-masing ketika pengaplikasiannya di dalam pembelajaran. Menurut Daryanto dan Rahardjo, di kutip dari Dianawati (2021) pada buku ”Projects Based Learning (PjBL)” bahwa pembelajaran Project Based Learning mempunyai kelebihan sebagai berikut:
1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik baik secara motivasi instrinsik (motivasi dari dirinya sendiri) maupun ekstrinsik (motivasi yang dipengaruhi orang lain).
2. Meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah.
3. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dengan adanya kegiatan diskusi.
4. Meningkatkan kemampuan berkolaborasi atau bekerja sama.
5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan keterampilan berkomunikasi saat kegiatan presentasi.
6. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber belajar.
7. Memberikan pengalaman kepada peserta didik ketika pembelajaran praktik dalam mengorganisasi proyek, membuat perencanaan alokasi waktu atau time schedule dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas proyeknya.
8. Menyediakan pengalaman belajar yang tentuny melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk selalu berkembang sesuai dengan dunia nyata yang mengalami perubahan secara dinamis.
9. Membuat suasana belajar lebih menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembekaran.



Kekurangan Project Based Learning  (PjBL)
Adapun kekurangan Project Based Learning (PjBL) menurut Widiasworo, di kutip dari Dianawati (2021) pada buku ”Projects Based Learning (PjBL)” adalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran berbasis proyek memerlukan banyak waktu yang harus disediakan untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks.
2. Banyak orang tua peserta didik yang merasa keberatan karena tentunya menambah anggaran biaya proyek untuk memasuki sistem baru.
3. Banyak guru yang merasa nyaman dengan kelas konvensional, di mana guru memegang peran utama di kelas. Ini merupakan perubahan tradisi yang sulit, karena guru harus benar-benar meluangkan waktu dalam membimbing proyek dan kemauan menguasai teknologi dengan menjadi a smart teacher.
4. Adanya peralatan dan bahan proyek yang harus disediakan. Peserta didik memiliki kelemahan motivasi maupun keaktifan dalam kerja kelompok ketika percobaan dan pengumpulan informasi.
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[bookmark: _Toc216431093]2.2.1 Pengertian Hasil Belajar
	Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah menyelesaikan latihan-latihan dalam pembelajaran. Perubahan yang terjadi dari diri siswa baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Nugraha et al., (dalam Anggita et al., 2021)). Perubahan perilaku yang dapat diukur digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dan guru untuk melihat apakah siswa dapat lulus atau tidak (Anggita et al., 2021) dan kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya.
	Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang setelah melakukan tindakan pada orang tersebut dan perubahan yang terjadi dapat diukur dan diamati dari ketrampilan, pengetahun dan sikap adapun  hasil belajar ialah prestasi belajar siswa secara keseluruan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan prilaku yang bersangkutan (Mulyasa., 2021). Hasil belajar  IPAS  kelas IV juga dapat menarik minat siswa terhadap mata pelajaran IPAS, pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan juga pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif dikelas serta membantu untuk mengingat dan memahami pembelajaran. Dan juga pada proses pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mendapatkan hasil belajar yang baik sehingga hasil belajar tersebut dapat menjadi salah satu tolak ukur dalam keberhasilan proses pembelajaran tersebut (U Darwis-JISMA, 2023)
	Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir yang di peroleh seseorang dari suatu proses dan pengenalan yang dilakukan secara berulang-ulang. Hasil belajar juga berpengaruh dalam membentuk pribadi individu, karena individu yang ingin mendapatkan hasil belajar yang baik akan mengubah cara berfikir dan perilaku yang baik untuk mendapatkan hasil akhir yang baik pula. Adapun hasil belajar IPAS bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta didik tentang alam dan sosial, serta bagaimana keduanya saling berinteraksi dan saling bersangkutan.
[bookmark: _Toc216431094]2.2.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
	Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa adalah
a). Minat individu.
b). Motivasi belajar.
c). Kebiasaan membaca.
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Kurikulum Merdeka mempunyai rumusan pembelajaran yang sangat berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka mengutamakan fleksibilitas serta kemandirian dalam proses belajar mengajar baik bagi siswa maupun guru. Pada dasarnya konsep pembelajar mandiri menggunakan pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kritis dan diferensiasi. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk melaksanakan proyek pembelajaran relevan dan sesuai dengan lingkungan sekolah. (Yamin, 2020).
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang memiliki beberapa pembelajaran intrakulikuler dengan konten yang lebih maksimal sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep serta menguatkan kompetensi (Kemendikbudristek, 2022).
Kurikulum Merdeka dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta mencetak generasi yang unggul untuk menghadapi tantangan hidup yang kompleks seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang akan datang. Tidak hanya itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pendidikan karakter siswa, sehingga kurikulum ini diharapkan mampu mencetak generasi yang berkompeten serta bermoral tinggi (Mrisa, 2021).
[bookmark: _Toc216431096]2.4 Pembelajaran IPAS
[bookmark: _Toc216431097]2.4.1 Pengertian Pembelajaran IPAS
Kurikulum merdeka tidak terlepas dari yang namanya inovasi berbagai materi dalam mata pelajarannya. Menurut journal inovasi pebelajaran Restu Rahayu, dkk (2022: 2099) Inovasi pembelajaran adalah perubahan terhadap pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan perombakan paradigma pembelajaran seperti kurikulum, media, dan teknologi. Dalam konsep pengertiannya perubahan kurikulum menurut Syamsul Bahri (2011:20) adalah perubahan segala bentuk program, fasilitas, kegiatan suatu lembaga tidak terkecuali bentuk materi guna untuk meningkatkan kemajuan dari visi dan misi lembaganya.
Salah satu bentuk inovasi dalam pembahasan materi di kurikulum merdeka antara lain muncul pelajaran IPAS. IPAS adalah kajian ilmu pengetahuan yang membahas mengenai makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan dan alam semesta. Contohnya manusia yang merupakan makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendiri. Sehingga singkatnya IPAS merupakan bentuk perpaduan antara pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Penggabungan IPA dan IPS diantaranya untuk memicu anak agar dapat mengelola lingkungan alam dan lingkungan sosial disekitarnya dalam satu kesatuan. Pembelajaran IPAS dilaksanakan disekolah ini dianggap mampu memegang peranan dalam mewujudkan profil pancasila yang menjadi gambaran ideal profil peserta didik di Indonesia. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini memantu peserta didik untuk memahami cara alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Teknisi inovasi dalam pembelajaran IPAS adalah memecah satu topik pembelajaran menjadi dua sisi pandangan. Pembelajaran ini menuntut siswa secara konsisten beralih dari IPA dan IPS atau sebaiknya. Siswa diminta mengamati pembelajaran dari satu pandangan sesuai dengan keadaan konkrit dan langsung disambung dengan sisi lain. Pandangan ini menjadikan siswa lebih kritis dalam berfikir berkaitan dengan materi yang diberikan oleh guru.
[bookmark: _Toc216431098]2.4.2 Materi IPAS
1. Bagian Tubuh Manusia
Manusia dan hewan memiliki bagian tubuh yang berfungsi untuk menerima rangsangan dari lingkungan sekitar. Ada mata untuk melihat, telingan untuk mendengar, lidah untuk mengecap rasa, hidung untuk membau, dan kulit untuk meraba. Kelima bagian tubuh tersebut dikenal dengan sebutan pancaindra pada tubuh manusia beserta fungsinya.
A. Mata
Apakah di rumah kamu pernah terjadi pemadaman listrik pada malam hari? Apakah kamu dapat melihat ketika hal tersebut terjadi? Kita tidak dapat melihat lingkungan di sekitar kita saat tidak ada cahaya, semuanya tampak gelap. Keadaan ini berkaitan dengan fungsi mata. Mata hanya dapat melihat jika ada rangsangan berupa cahaya yang masuk ke mata. Mata memiliki bentuk seperti bola ukurannya lebih sebesar bola pingpong. Ayo pelajari bagian-bagian mata dan fungsinya pada gambar berikut.
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Keterangan:
1. Alis mata berfungsi menahan keringat atau air yang mengalir dari arah kening
2. Kelopak mata berfungsi melindungi bola mata
3. Rambut mata berfungsi menjaga mata dari debu kotoran dan cahaya yang berlebihan
4. Sklera sklera merupakan bagian berwarna putih pada mata
5. Iris berfungsi mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke mata
6. Pupil merupakan lubang tempat masuknya cahaya
7. Kornea berfungsi menerima dan meneruskan cahaya yang masuk ke mata
8. Lensa berfungsi untuk memusatkan cahaya ke retina
9. Retina berfungsi untuk membuat bayangan benda dan mendeteksi warna
10. Saraf optik berfungsi meneruskan rangsangan cahaya ke otak
Proses mata dalam menjalankan fungsinya sebagai indra penglihatan, dimulai dari rangsangan cahaya masuk ke mata melalui celah pupil. Selanjutnya, cahaya diarahkan oleh lensa agar dapat jatuh di retina. Kemudian, rangsangan tersebut diolah menjadi bayangan oleh retina. Bayangan tersebut diteruskan oleh saraf optik ke otak dan diterjemahkan menjadi benda yang kamu lihat.
Setiap bagian dari mata kita berperan dalam proses melihat. Oleh karena itu, kita harus selalu menjaga kesehatan mata. Salah satu cara menjaga kesehatan mata adalah dengan memakan makanan yang mengandung vitamin A, seperti wortel.
B. Telinga
Pernahkan kamu mendengarkan suara jangkrik atau kodok pada malam hari yang hening? Telinga membantu mu mendengarnya. Telinga sebagai indra pendengaran menerima rangsangan gelombang bunyi atau suara dari lingkungan. Ayo, pelajari bagian telinga beserta fungsinya pada gambar berikut.
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Keterangan
1. daun telinga berfungsi mengumpulkan gelombang suara yang masuk
2. saluran telinga berfungsi menyalurkan gelombang suara ke telinga tengah
3. gendang telinga berfungsi mengubah gelombang suara menjadi getaran
4. Tiga tulang pendengar yaitu martil landasan sanggurdir berfungsi memperkuat getaran suara yang akan dikirim ke telinga dalam
5. rumah siput atau koklea berada di telinga dalam berisi sel reseptor
6. sel reseptor di dalam koklea berfungsi meneruskan getaran menjadi impuls listrik ke otak.
Kamu dapat mendengar dengan baik jika telingamu sehat. Oleh karena itu. kamu harus selalu menjaga kesehatan telinga. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pemeriksaan dan pembersihan telinga secara rutin ke dokter.
C. Hidung
Hidung berfungsi sebagai indra yang bisa menangkap aroma. Aroma yang terbawa oleh udara akan masuk ke rongga hidung. Aroma tersebut menimbulkan rangsangan yang akan diterima oleh saraf-saraf pembau. Kemudian, rangsangan tersebut diteruskan menuju otak untuk diterjemahkan menjadi aroma atau bau yang kamu kenal.
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Perhatikan bagian hidung pada gambar di atas. Saraf pembau berada pada rongga hidung sebelah atas. Saraf pembau ini langsung berhubungan dengan otak khususnya pada bagian bulbus olfactori, aroma yang masuk ke hidung akan langsung menuju ke otak tanpa melalui bagian tubuh lain. Hal ini membuat hidung menjadi Indra yang paling sensitif daripada Indra yang lainnya. Oleh karena itu kita harus rajin membersihkan hidung agar hidung tetap sehat dan berfungsi dengan baik.
D. Lidah
[image: ]Lidah termasuk panca indra yang memiliki fungsi mengecap rasa. Amatilah lidahmu pada cermin. Apakah kamu melihat permukaan lidah yang kasar lidah memiliki permukaan yang kasar karena adanya tonjolan yang disebut papila. Di dalam papila tersebut kuncup mengecap. Kuncup mengecap ini yang dapat membantu kita mengecek banyak rasa. Kuncup mengecap menerima rangsangan kimia dari makanan. Rangsangan ini akan dibawa ke otak untuk menerjemahkan bagaimana rasa, manis, asam, pahit, atau gurih. Kita harus selalu menjaga kesehatan lidah, salah satu caranya dengan menggunakan membersihkan lidah khusus.



E. Kulit 
Kulit merupakan indra yang berfungsi meraba dan merasakan sentuhan. Kulit yang berperan dalam merasakan rasa sakit dan suhu seperti panas dan dingin. Hal ini dikarenakan didalam kulit terdapat saraf peraba. Saraf ini akan menetima rangsanganyang kemudian diteruskan ke otak. Adapun kulit itu terbagi menjadi tiga lapisan utama, yaitu lapisan paling atas disebut (epidermis), lapisan tengah disebut (dermis), sedangkan lapisan paling bawah disebut dengan (hipodermis). Saraf peraba pada kulit berada dilapisan dermis. Saraf ini akan menerima rangsangan, kemudian diteruskan ke otak. 
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Oleh karena itu kita harus selalu melindungi kulit dari paparan sinar matahari langsung. Adapun salah satu cara agar kulit kita terhidar dari paparan sinar matahari adalah senagn menggunakna tabir surya.  
Adapun capaian pembeljaran (CP) pada pembelajaran BAB I ini, peserta didik diharapkan mampu:
	Capaian Pembelajaran 

	Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu memahami fungsi serta bagian- bagian panca indra dan menjelaskan cara kerja setiap indra dalam menerima rangsangan dari lingkungan. Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai contoh penggunaan panca indra dalam kehidupan sehari-hari serta menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan indra melalui kebiasaan yang tepat. Selain itu, peserta didik mampu melakukan observasi sederhana untuk mengetahui respons indra terhadap berbagai rangsangan dan menunjukkan sikap teliti, hati- hati, serta bertanggung jawab selama melakukan kegiatan pengamatan.




[bookmark: _Toc216431099]2.5 Penelitian Relevan
1. Penelitian Komang Ratna Mayuni, Ni Wayan Rati, Luh Putu Putrini Mahadewi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPA”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran project based leraning (PjBL) dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD di Gugus I Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018. Berdasarkan uraian diatas persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan terletak pada model pembelajaran Project Based Learning. Adapun perbedaannya yaitu waktu dan tempat penelitian, dan materi yang digunakan dalam penelitian.
2. Penelitian Yaskinul Anwar, Alvin Fadillah, Muliati Syam yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 11 Samarinda”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model project based learning (PjBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran geografi di kelas X SMA Negeri 11 Samrinda. Berdasarkan uraian diatas persamaan penelitian yang relevan dan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran project based learning (PjBL) dan variabel yang diteliti yaitu hasil belajar. Adapun perbedaannya pada mata pelajaran, pada penelitian yang relevan mata pelajaran geografi pada siswa kelas X si SMA Negeri 11 Samarinda, sedangkan pada penelitian ini pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV di SDN 114615 Tanjung Mangedar . 
Pada penelitian di atas, terbukti bahwa model Problem Based Learning (PjBL) berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam pembelajaran IPAS. Model Problem Based Learning (PjBL) memiliki keberhasilan pada penelitian sebelumnya maka peneliti juga menggunakan Model Problem Based Learning (PjBL) guna meningkatkan hasil belajar siswa pada peserta didik kelas IV di SDN 114615 Tanjung Mangedar.

[bookmark: _Toc216431100]2.6 Kerangka Berfikir
	Pada umumnya proses belajar mengajar di SDN 114615 Tanjung Mangedar, khususnya pada mata pelajaran IPAS, terdapat beberapa permasalahan, yakni pembelajaran masih berpusat pada guru yang membuat peserta didik merasa bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran, dan peserta didik kurang terlibat dalam kegiatan percobaan dan pembelajaran kurang dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehingga kurang optimalnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hal ini dapat menyebabkan respons dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berkurang serta dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Maka dari itu diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model yang dapat membantu peserta didik dalam dapat memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran serta membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah.
	Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) suasana belajar mengajar menjadi lebih aktif karena berpusat pada peserta didik. Peserta didik dapat belajar dari pengalamannya sendiri secara langsung dengan menjadikan project sebagai media belajar. Peserta didik dapat merencanakan, melaksanakan rancangannya, dan menginformasikan atau menyampaikan proyek yang telah dibuat. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diatas dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Sehingga model pembelajaran project based learning  (PjBL) memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Berikut ini adalah gambaran bagan kerangka pikir dapat dilihat sebagai berikut:Proses Belajar Mengajar Di SDN 114615 Tanjung Mangedar




Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta peserta didik
Model Project Based Learning adalah model yang dapat membantu peserta didik dalam dapat memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran serta membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah.
Menerapakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
1. Kurangya keterampilan berpikir kreatif,
2. Rendahnya hasil belajar peserta didik,
3. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar,
4. Dan materi masih berpusat pada guru yang membuat siswa merasa bosan dalam belajar.
Rendahnya hasil belajar peserta didik

[bookmark: _Toc216431101]2.7 Hipotesis
	Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Berdasarkan kerangka pikir yang telah digambarkan maka hipotesis penelitian ini yaitu:
1. Ho : Tidak ada pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa materi bagian tubuh makhluk hidup kelas IV di SDN 114615 Tanjung Mangedar 
2. H1 : Ada pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa materi bagian tubuh makhluk hidup kelas IV di SDN 114615 Tanjung Mangedar
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[bookmark: _Toc216431102]BAB III
[bookmark: _Toc216431103]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc216431104]3.1 Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang menggunakan data kuantitatif dalam bentuk angka, sehingga memungkinkan dilakukan generalisasi terhadap temuan yang selanjutnya dikuantifikasi secara kuantitatif dan dievaluasi secara statistik (Mukhid, 2021). Jenis penelitian adalah quasi-eksperimental. Menurut Rukminingsih (2020) quasi-eksperimental adalah jenis desain yang melibatkan dua kelompok, satu adalah kelompok eksperimen, dan yang lainnya adalah kelompok kontrol. Nonequivalent Control Group Design adalah desain penelitian yang digunakan; kedua kelompok menerima pertanyaan pre-test, perlakuan, dan post-test setelahnya. Setelah pemberian berbagai terapi pada kelompok eksperimen dan kontrol, hasilnya dibandingkan.
Desain quasi-eksperimental dengan pendekatan Nonequivalent Control Group Design dipilih dalam penelitian ini karena memungkinkan perbandingan yang valid antara dua kelompok yang berbeda tanpa memerlukan pemilihan kelompok secara acak. Penggunaan kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan dalam kemampuan awal atau latar belakang siswa, yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Dengan adanya pre-test yang diberikan sebelum perlakuan, kita dapat mengukur tingkat kemampuan awal kedua kelompok tersebut, sehingga setiap perbedaan yang muncul setelah perlakuan dapat lebih akurat dihubungkan dengan media pembelajaran yang digunakan.
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Melalui desain yang digunakan peneliti untuk mengukur perubahan hasil belajar dari kedua kelompok dan membandingkan sejauh mana metode ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penggunaan pre-test dan post-test ini sangat penting untuk mengontrol variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti perbedaan kemampuan awal antar kelompok. Selain itu, desain ini juga mengatasi kendala yang mungkin timbul jika pemilihan kelompok dilakukan secara acak, yang sering kali tidak memungkinkan dalam setting pendidikan. Dengan demikian, desain Nonequivalent Control Group memberikan cara yang efektif untuk mengevaluasi pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, meskipun kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara acak.
[bookmark: _Toc216431105]3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
	Dalam penelitian ini yang menjadi partisipan penelitian adalah siswa kelas IV A dan IV B SDN 114615 Tanjung Mangedar Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 46 siswa, dimana masing-masing kelas terdiri dari 24 dan 22 siswa. Penentuan dipilihnya sekolah sebagai lokasi berdasarkan pertimbangan dari peneliti.
[bookmark: _Toc216431106]3.3 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc216431107]3.3.2 Populasi Penelitian
	Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisis penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah siswa kelas IV SDN 114615 Tanjung Mangedar, yaitu sebanyak 2 kelas yang terdiri dari 46 orang siswa, dimana kelas tesebut terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IV A berjumlah 24 orang siswa dan kelas IV B berjumlah 22 siswa.
[bookmark: _Toc216431108]3.3.3 Sampel Penelitian
	Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A yang berjumlah 24 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV B yang berjumlah 22 orang siswa sebagai kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan teknik nonprobability sampling dengan jenis total sampling/sampling jenuh. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
[bookmark: _Toc216431109]3.4 Instrumen Penelitian
	Pada prinsipnya peneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2017) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini ada dua macam yaitu pretest dan posttest. Menggunakan instrumen ini untuk membedakan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dengan tes yang dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pretest dan posttest dengan mengerjakan soal-soal mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh manusia dengan bentuk soal essay.


Tabel. 3.1Kisi-kisi instrument berupa tes dalam bentuk soal essay dapat dilihat pada tabel 3.
	No.
	Indikator
	Soal essay
	Kognitif
	Jumlah Soal

	1.
	Kemampuan menempatkan elemen bersama menjadi pola atau struktur baru.
	· 7. Rancanglah sebuah miniatur manusia lengkap dengan kelima panca indra nya ??

· 8. Rancanglah sebuah alat bantu sensorik untuk mengkompensasi salah satu panca indra pendengaran?
	Mencipta (C6)
	2

	2.
	Menganalisis hubungan dan manfaat dari bagian bagian tubuh manusia.
	· 1. Dari kelima jenis panca indra manakah yang memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup?

· 5. Diantara pengecapan dan pendengaran, manakah yang berfungsi sebagai alat untuk perasa?


· 6. Manakah yang memiliki fungsi perlindungan yang lebih vital?

· 10. Susunlah kegiatan sehari hari mu dengan baik, bagaimana cara kamu untuk merawat tubuh mu?
	Evaluasi (C5)
	4

	3.
	Menyusun atau menyelesaikan masalah terkait bagian tubuh manusia.
	· 2. Apa fungsi utama dari indra pendengaran dan penciuman?

· 3. Sebutkan salah satu fungsi kulit selain sebagai indra peraba?


· 4. Sebutkan salah satu bahaya yang dapat terjadi pada mata jika terlalu sering terkena cahaya matahari langsung?

· 9. Sebutkan keistimewaan dari masing masing panca indra manusia ??
	Analisis (C4)
	4



[bookmark: _Toc216431110]3.5 Pengujian Instrumen
	Alat ukur atau instrumen penelitian yang dapat diterima sesuai standar adalah alat ukur yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas data. Beberapa faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu data tergantung pada baik tidaknya instrumen pengumpulan data atau pengukur objek dari suatu variabel penelitian. Baik tidaknya suatu instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitasnya (Dewi & Sudaryanto, 2020).
[bookmark: _Toc216431111]3.5.1 Uji Validitas
	Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. (Sugiyono, dalam Dewi & Sudaryanto, 2020) kemudian Golafshani (dalam Budiastuti & Bandur, 2018) validitas penelitian berdasar pada suatu pandangan pengetahuan yang berdasarkan pada suatu yang benar-benar terjadi, ke-objektifan, kesimpulan, kenyataan, dan data bernumerik. Sugiyono (dalam Budiastuti & Bandur, 2018) validitas berhubungan dengan seberapa jauh seorang peneliti melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang semestinya diukur. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument.
	Untuk menguji tiap butir pada instrumen dikatakan valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dan skor total. Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk menguji validitas item digunakan teknik korelasi Pearson Product moment, yaitu :

Keterangan : 
 	: Koefisien korelasi antara
 	: Jumlah skor butir x
 	: Jumlah skor butir y
N	: Jumlah siswa
	: Jumlah skor 
	: Jumlah skor 
	: Jumlah skor x dan y
 Nilai  menunjukkan korelasi antar dua variabel yang dikorelasikan. Uji validitas ditentukan dengan ketentuan tarap signifikan 5% sebagai berikut :
● Jika  dari r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid;
● Jika  dari r tabel, mak item pertanyaan dinyatakan tidak valid.


[bookmark: _Toc216431112]3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kusioner yang digunakan dalam pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak (Dewi & Sudaryanto, 2020). Ghozali (2018:45) Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach, yaitu :
		Dimana, 	
Keterangan :
 	: Nilai reliabilitas
 	: banyaknya butir soal
 	: total varians tiap-tiap butiran
 	: varians total
N	: jumlah responden
Kriteria kesimpulan Jika nilai  hitung lebih besar dari nilai  maka instrumen dikatakan reliable. Biasanya, nilai reliabilitas 0,70 atau lebih menunjukkan bahwa hasil pengukuran dianggap reliabel. Menurut Rizalia et al. (2021). Rentang indeks reliabilitas adalah dari 0 hingga 1, di mana semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), maka semakin tinggi pula tingkat keandalan atau ketepatan tes tersebut. 
[bookmark: _Toc216431113]3.5.3 Daya Pembeda Butir Soal
Menurut Arifin (2016: 273) Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta 19 didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang kurang menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetensi. Cara yang dapat dilakukan dalam analisis daya pembeda adalah dengan menggunakan :

Keterangan : 
D	: daya beda soal
Ba	: jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb	: jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Ja	: jumlah peserta kelompok atas
Jb	: jumlah peserta kelompok bawah
Setelah diketahui nilai daya beda dari sebuah soal, maka dapat dilihat klasifikasi menurut Lestari & Yudhanegara (2015: 217 ) pada tabel 3.2 berikut :
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Tabel 3.2
	No.
	Indeks Daya Beda
	Klasifikasi

	1.
	0,70 – 1,00
	Baik Sekali

	2.
	0,40 – 0,70
	Baik

	3.
	0,20 – 0,40
	Cukup

	4.
	0,00 – 0,20
	Jelek

	5.
	Negatif
	Sangat Jelek



Langkah-langlah menghitung daya beda menurut Widoyoko (2014:181-82) 
a. Susunlah urutan peserta tes berdasarkan skor yang diperolehnya, mulai dari skor yang tertinggi sampai ke skor terendah.
b. Bagilah peserta tes menjadi dua kelompok yang sama jumlahnya. Bila jumlah peserta tes ganjil, maka peserta yang ditengah-tengah tidak perlu dimasukkan dalam salah satu kelompok (tidak dihitung). Kelompok pertama disebut kelompok prestasi tinggi atau kelompok atas (Ba) dan kelompok kedua disebut kelompok prestasi rendah atau kelompok bawah (Bb). Bila jumlah peserta cukup banyak (lebih dari 50), maka kelompok atas dan bawah masing masing diambil 27%. 
b. Hitunglah jumlah kelompok atas yang menjawab benar terhadap butir tes yang akan dihitung indeks daya bedanya. Demikian pula untuk kelompok bawah. 
c. Hitung dengan menggunakan rumus di atas.

[bookmark: _Toc216431114]3.5.4 Indeks Kesukaran Soal
Langkah selanjutnya dalam menganalisis soal adalah dengan menganalisis indeks kesukaran soal. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. Berkualitas atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar dapat dianalisis dari derajat kesukaran atau taraf kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing soal yang diujikan kepada siswa (Dewi, 2021). Menurut Sudijono (2017:371), bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty indeks). Besarnya indeks kesukaran antara lain 0,00 – 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran soal, sehingga soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.
Untuk mengetahui indeks kesukaran sebuah soal dapat menggunakan rumus :

Keterangan :
P	: indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B	: banyaknya siswa yang menjawab dengan benar butir soal
JS	: jumlah siswa yang mengikuti tes
Sedangkan kriteria yang digunakan adalah, makin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria Indeks kesukaran soal ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen sebagai berikut:
Tabel 3.3 Indeks Kesukaran Soal
	Besarnya P
	Interpretasi

	Kurang dari 0,30
	Terlalu sukar

	0,31 – 0,70
	Cukup (sedang)

	Lebih dari 0,70
	Terlalu mudah




[bookmark: _Toc216431115]3.6 Analisis Data
	Setelah penulis memperoleh data, langkah selanjutnya penulis menggunakan teknik analisis data. Menurut Sugiyono (2017: 147) analisis data merupakan pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperoleh data kepastian, apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa. Untuk mendeskripsikan data yang akan diperoleh, antara lain mencari nilai rata – rata Mean, Median, Modus.
1. Mean (M)

	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini sangat cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas. Statistik inferensial terbagi dua bentuk yaitu statistik parametris dan statistik nonparametris. 
[bookmark: _Toc216431116]3.6.1 Uji Normalitas
Setelah data penelitian terkumpul, yaitu hasil tes yang diberikan maka data akan dianalisis dengan uji normalitas menggunakan uji liliefors. Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah menggunakan penghitungan uji normalitas Imana   dimana uji ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data hasil belajar peserta didik kelan IV SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar dengan menggunakan uji Liliefors untuk mengetahui penyebaran distribusi dengan taraf signifikan 5%. Menurut Sudjana uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:
a. Data  dijadikan bilangan baku   dengan rumus :
F
Ket : 
 	= rata-rata frekuensi
 	= simpangan baku
b. Tiap bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang dengan rumus :
F
c. Menghitung proporsi  yang lebih kecil atau sama dengan . Jika proporsi ini dinyatakan S maka S
d. Menghitung selisih F S, kemudian menentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga yang paling besar antar selisih tersebut dengan  = terima hipotesis jika harga  dengan taraf nyata 

[bookmark: _Toc216431117]3.6.2 U	ji Homogenitas
Teknik statistik yang dikenal sebagai uji homogenitas digunakan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama. Kesalahan regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel dependennya harus memiliki varians yang sama agar dapat digunakan dalam analisis regresi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah varians dari banyak kelompok data studi sama atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas mengacu pada kualitas yang sama dalam kumpulan data yang dipertimbangkan (Amindayani & Muryono, 2024).

Keterangan :
 	= Varians terbesar
 	= Varians terkecil
	Hasil   dibandingkan dengan . Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut : Jika nilai signifikasinya  maka dapat dikatakan sampel diambil dari populasi yang homogen atau jika signifikansi  maka sampel yang diambil dari populasi yang tidak homogen.


[bookmark: _Toc216431118]3.7 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu teori yang diajukan oleh peneliti itu benar. Para ilmuwan menggunakan uji-t perbedaan sampel independen, yang sering dikenal sebagai Uji-T Sampel Independen. Dengan membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang tidak berhubungan atau mencocokkan rata-rata perbedaan antara dua kelompok yaitu, hasil pembelajaran dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria pengujian hipotesis:
a. Jika thitung > ttabel H0 ditolak dan Ha diterima
b. Jika thitung > ttabel H0 diterima dan Ha ditolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar, sebuah sekolah dasar yang berada di lingkungan pendidikan dengan karakteristik siswa yang heterogen, baik dari segi kemampuan akademik maupun latar belakang sosial. Sekolah ini memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai dengan ruang kelas yang representatif untuk mendukung suasana belajar yang kondusif. Proses penelitian dilakukan pada kelas IV yang terdiri dari dua rombongan belajar, yaitu kelas IVA dan kelas IVB. Keduanya memiliki jumlah siswa yang seimbang dan kondisi sosial yang relatif sama sehingga layak dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.1 
Profil SDN 114615 Tanjung Mangedar
	Identitas Sekolah

	Nama sekolah
	SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar

	NPSN
	10205813

	Jenjang Pendidikan
	SD

	Status sekolah
	Negeri

	Alamat sekolah
	Desa Tanjung Mangedar

	RT/RW
	0/0

	Kode pos
	21474

	Kecamatan
	Kualuh Hilir

	Kabupaten
	Labuhanbatu Utara

	Negara
	Indonesia

	Tgl SK izin operasional
	13 juli 1970







	Visi SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar adalah terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, terampil dalam 
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berbagai bidang, serta mampu menjunjung tinggi nilai-nilai budaya bangsa dalam kehidupan sehari-hari.
	Misi SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar adalah menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik melalui pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan tuntas, serta memfasilitasi peserta didik untuk dapat berkreasi sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. Selain itu, sekolah juga menjadikan lingkungan pendidikan sebagai pusat pengenalan dan pelestarian nilai-nilai budaya bangsa, serta merangkul seluruh warga sekolah agar mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku demi terciptanya suasana sekolah yang tertib, aman, dan nyaman.
	Tujuan SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar adalah untuk menjalankan visi dan misi sekolah secara optimal serta membangun sekolah menjadi lebih baik, dengan selalu mengutamakan kepentingan peserta didik dan guru dalam menjalankan setiap aturan dan ketentuan sekolah yang telah ditetapkan.
Tabel 4.2
Keadaan Guru dan Karyawan SD 114615 Tanjung Mangedar
	No
	Nama
	JK
	NUPTK
	Status kepegawaian
	Jenis PTK

	1.
	Zuraidah
	p
	3433752654300052
	PNS
	Kepala Sekolah

	2.
	Awaliddin Syharto
	L
	3547745645200002
	PNS
	Guru

	3.
	Berianti Simbolong
	P
	7834769670230000222
	PPPK
	Guru

	4.
	Elvawaty Simanjuntak
	P
	7444769670230182
	Guru honor sekolah
	Guru

	5
	Haryati Nasution
	P
	5845772673230082
	Guru honor sekolah
	Guru

	6
	Meliza Melgandis
	P
	5559774675230053
	Guru honor sekolah
	Guru

	7
	Miftahul Fahmi Dalimunthe
	P
	
	Guru honor sekolah
	Guru

	8
	Mujiani
	P
	9135746649300063
	PPPK
	Guru

	9
	Murni
	L
	2947753655200082
	PNS
	Guru

	10
	Nikmah Sirait
	P
	5335763664230193
	PPPK
	Guru

	11
	Nurseli Ssitorus
	P
	
	PNS
	Guru

	12
	Ratna Juita Nasution
	P
	9462769670130052
	Honor daerah TK.II KAB/KOTA
	Guru

	13
	Siti Sahara
	P
	8460770671130043
	PNS
	Guru

	14
	Tukiran
	L
	2646758660200032
	PNS
	Guru



Tabel 4.3
Keadaan Siswa SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
	No
	Kelas
	Jumlah siswa laki laki
	Jumlah siswa perempuan
	Total siswa

	1
	1A
	19
	8
	27

	2
	1B
	12
	12
	24

	 3
	2A
	10
	18
	28

	4
	2B
	13
	17
	30

	5
	3A
	22
	12
	34

	6
	3B
	15
	15
	30

	7
	4A
	12
	12
	24

	8
	4B
	11
	11
	22

	9
	5A
	13
	9
	22

	10
	5B
	20
	8
	28

	11
	6A
	14
	16
	30

	12
	6B
	16
	14
	30

	TOTAL
	177
	152
	329





Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
	No 
	Nama prasarana
	Jumlah 
	keterangan

	1. 
	Ruang Kelas
	8
	Baik 

	2.
	Kantor
	1
	Baik

	3. 
	Perpustakaan
	1
	Baik

	4.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	5.
	Toilet Siswa
	4
	Baik

	6.
	Toilet Guru
	2
	Baik

	7.
	UKS
	1
	Baik

	8.
	Rumah Dinas
	1
	Baik

	9.
	Parkiran Sekolah
	1
	Baik

	10.
	Kantin Sekolah
	1
	Baik

	11.
	Gudang 
	1
	Baik



Gambar 4.5
Denah Lokasi SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
[image: ]

	Kelas IVA ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang menerima perlakuan berupa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelas IVB dijadikan sebagai kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional sebagaimana biasanya diterapkan oleh guru. Penetapan kedua kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan kesetaraan kemampuan akademik serta hasil diskusi dengan guru kelas.
	Untuk memberikan gambaran umum mengenai subjek penelitian, berikut disajikan tabel jumlah siswa pada masing-masing kelas:
Table 4.6 Deskripsi Lokasi Penelitian
	Kelas
	Jumlah Siswa Laki-Laki
	Jumlah Siswa Perempuan
	Total

	IV A (Eksperimen)
	12
	12
	24

	IV B (Kontrol)
	11
	11
	22

	Total Keseluruhan
	23
	23
	48


	
	Tabel ini menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kedua kelas relatif seimbang sehingga penelitian dapat dilakukan secara proporsional. Kondisi kelas yang stabil dan lingkungan pembelajaran yang kondusif membantu proses penelitian berlangsung dengan baik dan sesuai prosedur. 
4.2 Pelaksanaan Prosedur Penelitian
	Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahapan prosedural yang disusun berdasarkan rancangan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental, yaitu membandingkan dua kelas yang diberikan perlakuan berbeda. Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran, hingga tahap evaluasi dalam bentuk pretest dan posttest. Tujuan utama pelaksanaan prosedur ini adalah untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen.
	Pada tahap awal, seluruh siswa dari kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka mengenai materi panca indra. Pretest ini diberikan secara seragam baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan sesuai dengan rancangan perlakuan. Kelas eksperimen menerima pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan LKPD yang telah disesuaikan dengan modul IPAS kelas IV. Sementara itu, kelas kontrol menerima pembelajaran konvensional melalui metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal.
Prosedur pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 4.7 Pelaksanaan Prosedur Penelitian
	Tahapan
	Kelas Eksperimen (PjBL)
	Kelas Kontrol (Konvensional)

	Tahap Awal (Apersepsi)
	Guru mengaitkan materi panca indra dengan kehidupan sehari-hari melalui pertanyaan pemicu.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan pengantar materi.

	Penyampaian Materi
	Siswa mengamati gambar organ indra melalui LKPD dan berdiskusi dalam kelompok.
	Guru menjelaskan materi menggunakan ceramah dan papan tulis.

	Kegiatan Inti
	Siswa merancang dan membuat proyek berupa poster panca indra sesuai petunjuk LKPD.
	Siswa mencatat materi, mengerjakan contoh soal, dan menyimak penjelasan guru.

	Presentasi
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek di depan kelas.
	Tidak ada presentasi; siswa hanya menjawab pertanyaan guru.

	Refleksi
	Siswa menyampaikan pengalaman belajar dan kesulitan selama proyek.
	Guru memberikan umpan balik secara umum.

	Penutup
	Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama berdasarkan hasil proyek.
	Guru menyimpulkan materi dan memberikan tugas tambahan.


	Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest yang sama untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Pelaksanaan posttest dilakukan dalam kondisi yang sama dan terkontrol agar hasil yang diperoleh objektif serta dapat dibandingkan secara valid.
	Prosedur penelitian ini berlangsung selama beberapa pertemuan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran IPAS di kelas IV. Seluruh tahapan dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur sehingga data yang diperoleh memenuhi syarat sebagai bahan analisis kuantitatif.
4.3 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	Pretest diberikan kepada seluruh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan pembelajaran diberikan. Tujuan dari pelaksanaan pretest ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi Panca Indra, sehingga dapat dilihat apakah kedua kelas memiliki kemampuan dasar yang setara sebelum diberi perlakuan. Pengukuran awal ini sangat penting agar hasil analisis selanjutnya dapat menunjukkan perubahan yang benar-benar disebabkan oleh perlakuan pembelajaran, bukan oleh perbedaan kemampuan dasar siswa.
	Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa pada kedua kelas berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi ini terlihat dari distribusi nilai yang menunjukkan belum maksimalnya penguasaan konsep panca indra yang meliputi bagian-bagian organ indra, fungsi masing-masing indra, serta cara kerja panca indra dalam menerima rangsangan. Secara umum, siswa masih kesulitan menghubungkan konsep panca indra dengan pengalaman sehari-hari, yang kemudian menjadi dasar penting bagi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai kemampuan awal tersebut, berikut ditampilkan hasil statistik pretest pada kedua kelas:
Table 4.8 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	N
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Rata-Rata (Mean)
	Standar Deviasi

	Eksperimen
	24
	35
	60
	47,5
	6,82

	Kontrol
	22
	30
	58
	45,45
	7,04



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 47,5, sedangkan pada kelas kontrol adalah 45,45. Perbedaan nilai rata-rata kedua kelas sangat kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif setara. Hal ini diperkuat oleh nilai standar deviasi masing-masing kelas yang menunjukkan penyebaran data yang hampir sama, menandakan bahwa variasi kemampuan siswa pada kedua kelas juga relatif serupa.
	Kesetaraan kemampuan awal ini menjadi landasan penting bahwa perlakuan berbeda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dianalisis secara objektif. Dengan kondisi awal yang seimbang, hasil posttest nantinya dapat menunjukkan pengaruh yang nyata dari penggunaan model Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dibandingkan metode konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.
	Dengan demikian, pelaksanaan pretest telah memberikan gambaran dasar bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara siswa di kedua kelas sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini memastikan bahwa penelitian dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya dengan validitas yang kuat.
4.4 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	Posttest diberikan kepada seluruh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tujuan pemberian posttest ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah menerima perlakuan pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui LKPD berbasis proyek yang menekankan aktivitas mengamati, berdiskusi, membuat poster, dan mempresentasikan hasil. Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional melalui metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal.
	Pelaksanaan posttest menggunakan instrumen yang sama antara kedua kelas, sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara langsung dan objektif. Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya perbedaan yang cukup mencolok antara kedua kelas. Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang jauh lebih besar setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Sebaliknya, meskipun kelas kontrol juga mengalami peningkatan, namun peningkatan tersebut tidak sebesar pada kelas eksperimen. Untuk memberikan gambaran kuantitatif terkait hasil posttest, berikut disajikan tabel statistik nilai posttest pada kedua kelas:
		Tabel 4.9 Statistik Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	N
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Rata-Rata (Mean)
	Standar Deviasi

	Eksperimen
	24
	70
	95
	84,17
	8,94

	Kontrol
	22
	55
	78
	64,54
	9,21



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai sebesar 84,17, yang menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi dibandingkan nilai pretest sebelumnya. Nilai tertinggi kelas eksperimen mencapai 95, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mencapai tingkat penguasaan materi yang sangat baik setelah pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, nilai terendah pada kelas eksperimen tetap berada pada kategori cukup, yaitu 70, yang menandakan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesulitan signifikan setelah mengikuti pembelajaran.
	Sebaliknya, kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai 64,54, yang menunjukkan peningkatan namun tidak sebesar kelas eksperimen. Nilai tertinggi kelas kontrol hanya mencapai 78, dan nilai terendah berada pada 55, yang memperlihatkan bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan memahami materi ketika pembelajaran dilakukan secara konvensional. Penyebaran nilai pada kelas kontrol juga lebih besar, terlihat dari standar deviasi yang lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa kemampuan siswa pada kelas ini lebih beragam dan tidak merata.
	Secara keseluruhan, hasil posttest menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Project Based Learning memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Aktivitas proyek yang dilakukan oleh siswa pada kelas eksperimen mampu membantu mereka membangun pemahaman konsep secara mendalam, menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, serta meningkatkan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menerima pembelajaran konvensional yang cenderung pasif dan tidak banyak melibatkan siswa dalam proses konstruksi pengetahuan.
	Dengan demikian, hasil posttest ini menjadi dasar awal bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang nyata antara kedua kelas setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Temuan ini kemudian diuji secara statistik melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji t untuk memastikan signifikansinya secara ilmiah.

4.5 Uji Normalitas 
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, memiliki distribusi yang normal. Uji ini sangat penting dilakukan sebelum menentukan jenis uji statistik yang tepat pada tahap analisis inferensial. Jika data berdistribusi normal, maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu uji t. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov–Smirnov, karena jumlah sampel pada masing-masing kelas berada di atas 20 siswa.
	Uji normalitas dilakukan pada data pretest maupun posttest untuk memastikan bahwa kedua data tersebut layak dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa data pada kedua kelas memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi tersebut mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi dasar uji parametrik. Dengan demikian, analisis perbedaan hasil belajar dapat dilakukan menggunakan uji t, baik untuk melihat perbedaan hasil belajar akhir maupun perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil uji normalitas, berikut disajikan tabel hasil uji Kolmogorov–Smirnov pada data pretest dan posttest:
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Jenis Tes
	Kelas
	N
	Statistik KS
	Sig. (p)

	Pretest
	Eksperimen
	24
	0,134
	0,200

	Pretest
	Kontrol
	22
	0,128
	0,200

	Posttest
	Eksperimen
	24
	0,119
	0,200

	Posttest
	Kontrol
	22
	0,141
	0,184



	Berdasarkan tabel tersebut, seluruh nilai signifikansi pada data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada satupun kelompok data yang menyimpang dari distribusi normal. Data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol masing-masing memiliki nilai signifikansi 0,200, sedangkan data posttest pada kelas eksperimen juga memiliki nilai 0,200, dan kelas kontrol memiliki nilai 0,184. Karena semua nilai tersebut melampaui batas minimum 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal.
Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis menggunakan uji t, karena salah satu asumsi utama uji parametrik telah terpenuhi. Dengan demikian, langkah analisis selanjutnya dapat dilakukan secara ilmiah, objektif, dan sesuai prosedur statistik yang benar.
4.6 Uji Homogenitas 
	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data pada kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki kesamaan atau tidak. Pengujian ini merupakan salah satu syarat penting sebelum melakukan analisis menggunakan uji t. Jika kedua kelompok memiliki variansi yang homogen, maka uji t dapat dilakukan dengan asumsi equal variances assumed, sehingga hasil analisis lebih akurat dan sesuai dengan kaidah statistik parametrik.
	Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan metode Levene’s Test. Uji ini digunakan untuk melihat apakah varians data pretest maupun posttest pada kedua kelas memiliki kesamaan. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen. Keseragaman varians ini menjadi dasar kuat bahwa analisis pada tahap selanjutnya dapat dilakukan menggunakan teknik uji t dengan asumsi variansi setara. Berikut hasil uji homogenitas yang dilakukan terhadap data pretest dan posttest pada kedua kelas:
Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Jenis Tes
	N
	Statistik Levene
	Sig. (p)
	Keterangan

	Pretest
	46
	0,421
	0,519
	Variansi Homogen

	Posttest
	46
	0,637
	0,429
	Variansi Homogen



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai signifikansi uji Levene pada data pretest adalah 0,519, sedangkan nilai signifikansi pada data posttest adalah 0,429. Kedua nilai tersebut jauh lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok data adalah homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat utama untuk dilakukan uji parametrik menggunakan uji t.
	Hasil ini memperkuat bahwa perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap posttest bukan terjadi karena perbedaan variansi atau penyebaran kemampuan siswa, melainkan benar-benar karena perlakuan pembelajaran yang berbeda. Variansi yang homogen pada kedua kelas menunjukkan bahwa kemampuan siswa tersebar secara relatif merata, baik sebelum maupun sesudah perlakuan diberikan.
	Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, analisis selanjutnya dapat dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan pembelajaran.
4.7 Uji Hipotesis 
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Uji ini dilakukan setelah seluruh data memenuhi syarat analisis parametrik, yaitu distribusi normal dan variansi yang homogen sebagaimana telah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Dengan terpenuhinya dua syarat tersebut, analisis statistik dapat dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-Test.
	Pengujian ini bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu apakah penerapan model PjBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi panca indra. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai posttest kedua kelas. Perbedaan nilai rata-rata yang cukup mencolok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol perlu dibuktikan secara statistik untuk memastikan apakah perbedaan tersebut signifikan atau hanya terjadi secara kebetulan.
	Berdasarkan hasil analisis uji t, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar posttest siswa pada kedua kelas. Selain itu, nilai t hitung menunjukkan angka 7,532, yang jauh lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) 44. Nilai t hitung yang sangat tinggi ini memperkuat kesimpulan bahwa perbedaan hasil belajar benar-benar disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang berbeda, bukan oleh faktor lain. Berikut hasil lengkap uji hipotesis dalam bentuk tabel:
Tabel 4.12 Hasil Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Jenis Uji
	t hitung
	df
	Sig. (2-tailed)
	Selisih Rata-Rata
	Keterangan

	Equal Variances Assumed
	7,532
	44
	0,000
	19,63
	Terdapat Perbedaan Signifikan


	
	Berdasarkan tabel tersebut, nilai selisih rata-rata (mean difference) antara kedua kelas adalah 19,63, yang menunjukkan perbedaan penguasaan materi yang sangat besar setelah pembelajaran dilakukan. Hal ini menegaskan bahwa model PjBL memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai materi panca indra. Pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan aktivitas mengamati, berdiskusi, mencipta, dan mempresentasikan hasil, terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan ceramah dan latihan soal.
	Dengan demikian, hasil uji hipotesis ini secara tegas menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Project Based Learning (PjBL). Sementara itu, hipotesis nol (H0) ditolak, karena data empiris menunjukkan perbedaan yang sangat jelas antara kedua kelompok.
	Hasil ini juga memperkuat berbagai temuan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dengan data yang valid dan hasil yang signifikan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penerapan PjBL pada pembelajaran IPAS, khususnya materi panca indra, sangat disarankan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
4.8 Pembahasan Pengaruh PjBL terhadap Hasil Belajar
	Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan interpretasi menyeluruh terhadap hasil analisis data yang telah diperoleh melalui pretest, posttest, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis. Pembahasan ini tidak hanya menyoroti perbedaan nilai pada kedua kelas, tetapi juga mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori pembelajaran yang relevan, modul IPAS kelas IV, serta implementasi model Project Based Learning (PjBL) melalui LKPD pada kelas eksperimen.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Kondisi awal kedua kelas yang relatif setara pada tahap pretest memperlihatkan bahwa perbedaan kemampuan tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi hasil belajar, melainkan perlakuan pembelajaran lah yang memberikan dampak paling besar terhadap perubahan nilai siswa. Pada kelas eksperimen, pembelajaran berbasis proyek menjadikan siswa lebih aktif terlibat selama proses belajar, mulai dari tahap eksplorasi, diskusi, perancangan proyek, hingga presentasi hasil karya. Keterlibatan siswa dalam seluruh tahapan pembelajaran membuat mereka lebih mudah memahami konsep panca indra secara utuh dan mendalam. 
	Peningkatan rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen menjadi 84,17 menunjukkan bahwa pembelajaran PjBL mampu memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan fungsi panca indra, mengenali bagian-bagian organ indra, serta memahami cara kerja masing-masing indra dalam menerima rangsangan. Aktivitas proyek yang dilakukan, seperti membuat poster dan mempresentasikan hasil belajar, menjadi sarana bagi siswa untuk mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman belajar yang mereka lakukan sendiri. Kegiatan ini mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun melalui aktivitas langsung dan interaksi sosial.
	Sementara itu, pada kelas kontrol, peningkatan hasil belajar tidak sebesar kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol adalah 64,54, yang menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional masih mampu memberikan peningkatan pemahaman, tetapi tidak sedalam pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran yang berpusat pada guru melalui metode ceramah dan tanya jawab membuat siswa kurang terlibat dalam proses belajar. Informasi yang diterima secara pasif cenderung sulit diingat dalam jangka panjang karena tidak melalui proses pengolahan informasi yang kompleks seperti yang terjadi pada pembelajaran berbasis proyek. Hal ini menyebabkan pemahaman siswa pada kelas kontrol cenderung terbatas pada apa yang disampaikan guru, bukan berdasarkan pengalaman belajar yang mereka ciptakan sendiri.
	Secara statistik, hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 mempertegas bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan nilai yang sangat besar antara kedua kelas bukan terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan akibat langsung dari metode pembelajaran yang digunakan. Nilai selisih rata-rata sebesar 19,63 poin menunjukkan besarnya dampak PjBL dalam meningkatkan pemahaman konsep panca indra. Nilai t hitung yang sangat tinggi, yaitu 7,532, semakin memperkuat kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis proyek jauh lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional.
	Apabila dihubungkan dengan teori belajar, hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa membutuhkan pengalaman nyata untuk membangun pemahaman konsep. PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan aktivitas konkret seperti mengamati organ indra melalui gambar LKPD, berdiskusi dengan teman kelompok, dan membuat produk visual berupa poster. Aktivitas ini memungkinkan siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata mereka sehingga pemahaman menjadi lebih kuat.
	Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga mendukung teori belajar Ausubel tentang pembelajaran bermakna. Dengan mengaitkan materi panca indra dengan pengalaman hidup sehari-hari, siswa mampu menyimpan informasi dengan lebih baik. Melalui proyek, siswa memaknai apa yang mereka pelajari dan tidak sekadar menghafal konsep. Pembelajaran yang bermakna inilah yang membuat siswa mencapai nilai yang tinggi pada posttest.
	Dari segi motivasi belajar, model PjBL memberikan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar karena mereka terlibat langsung dalam menciptakan karya dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan tidak memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kreativitas. Peningkatan motivasi ini terlihat dari antusiasme siswa dalam menyelesaikan proyek dan semangat mereka saat melakukan presentasi kelompok.
	Pelaksanaan PjBL dalam penelitian ini juga sangat terbantu oleh keberadaan LKPD berbasis proyek yang disusun secara sistematis dan kontekstual. LKPD memberikan panduan langkah demi langkah yang memudahkan siswa dalam melaksanakan setiap tahapan proyek. Kehadiran LKPD membuat proses pembelajaran lebih terarah dan membantu siswa memahami materi dengan lebih terstruktur. Selain itu, LKPD berperan sebagai media yang menghubungkan modul IPAS dengan kegiatan proyek di kelas.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan model project based learning (PjBL) yang digunakan berguna atau bisa dikatakan berhasil dan juga sangat tepat dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS, terutama pada materi panca indra. Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata, meningkatkan keterlibatan aktif, dan menghasilkan pemahaman konsep yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu dan memperkuat rekomendasi bahwa PjBL layak dijadikan alternatif pembelajaran pada jenjang sekolah dasar.
4.9 Keterkaitan Hasil Temuan dengan Penelitian Terdahulu
	Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif setara. Hal tersebut terlihat dari nilai pretest yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan, yaitu rata-rata sebesar 47,5 pada kelas eksperimen dan 45,45 pada kelas kontrol. Kesetaraan kemampuan awal ini mempertegas bahwa perbedaan hasil pada tahap akhir penelitian merupakan akibat langsung dari perlakuan yang diberikan, bukan dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa yang berbeda. Dengan demikian, proses pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat dinilai secara objektif melalui perubahan skor posttest.
	Setelah proses pembelajaran berlangsung, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan nilai, namun besaran peningkatannya berbeda secara mencolok. Kelas eksperimen menunjukkan lonjakan yang sangat signifikan, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 47,5 menjadi 84,17. Sementara itu, kelas kontrol hanya meningkat dari 45,45 menjadi 64,54. Perbedaan peningkatan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang menerapkan model Project Based Learning (PjBL) mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa pada kelas eksperimen belajar melalui aktivitas nyata seperti diskusi, observasi, pembuatan proyek, serta presentasi, sehingga mereka mengolah pengetahuan secara lebih dalam dan aktif. Sebaliknya, siswa di kelas kontrol hanya menerima pembelajaran melalui metode ceramah dan latihan soal, yang membuat pemahaman mereka terbatas dan tidak berkembang secara optimal.
	Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa seluruh data, baik pretest maupun posttest, berdistribusi normal dan memiliki variansi homogen. Dengan terpenuhinya asumsi statistik tersebut, uji t dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari α = 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 7,532. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini secara statistik membuktikan bahwa penerapan model Project Based Learning memberikan pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi panca indra.
	Secara lebih mendalam, pembelajaran PjBL terbukti mendorong siswa untuk memahami konsep secara lebih menyeluruh. Aktivitas proyek dalam LKPD membuat siswa mampu menjelaskan fungsi, struktur, dan proses kerja panca indra dengan bahasa mereka sendiri, serta mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan nyata. Siswa juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri ketika mempresentasikan hasil proyek, serta mampu mempertahankan pemahaman dalam jangka waktu yang lebih lama. Lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, kreatif, dan menyenangkan menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna bagi siswa kelas eksperimen.
	Sebaliknya, rendahnya peningkatan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual yang mendalam. Siswa yang hanya mendengarkan penjelasan guru cenderung cepat lupa dan kesulitan menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata. Hal ini memperkuat bahwa metode ceramah tidak cukup efektif untuk pembelajaran IPAS yang membutuhkan pemahaman konkret dan eksperiensial.
	Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa usia 9–10 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka memahami konsep melalui pengalaman langsung. PjBL tepat digunakan pada usia ini karena menyediakan aktivitas eksploratif, manipulatif, dan kreatif yang membantu siswa membangun pengetahuan secara mandiri. Selain itu, penelitian ini juga mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya.
	Sepanjang pelaksanaan penelitian, LKPD berbasis proyek terbukti menjadi media yang sangat efektif dalam meningkatkan kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas. LKPD yang dirancang sistematis dan kontekstual membantu siswa mengeksplorasi materi, membuat proyek kreatif, serta melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka. Integrasi LKPD dengan modul IPAS kelas IV juga memperkuat pemahaman siswa karena pembelajaran berlangsung secara terpadu dan terarah.
	Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa PjBL mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta motivasi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa penerapan PjBL sangat direkomendasikan untuk pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar, khususnya materi panca indra. Temuan penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk beralih dari pembelajaran yang pasif menuju pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa.
	Kesimpulannya, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi panca indra. Perbedaan hasil belajar yang sangat mencolok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol membuktikan bahwa PjBL bukan hanya lebih efektif, tetapi juga lebih relevan dengan kebutuhan perkembangan siswa dan tuntutan kurikulum modern. Pembelajaran berbasis proyek menjadikan proses belajar lebih hidup, bermakna, dan berdampak jangka panjang bagi perkembangan akademik siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV dengan menggunakan dua perlakuan pembelajaran yang berbeda, yaitu model Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif setara sebelum perlakuan diberikan, dibuktikan dengan nilai pretest yang tidak jauh berbeda. Namun, setelah penerapan model pembelajaran PjBL pada kelas eksperimen, terjadi peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan, baik secara statistik maupun observasional, dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mendapatkan pembelajaran konvensional. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen mencapai tingkat yang jauh lebih tinggi, yakni rata-rata 84,17, sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 64,54. Perbedaan ini mencerminkan keberhasilan penerapan PjBL dalam meningkatkan pemahaman konsep panca indra.




	Uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 
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Hal ini semakin memperkokoh bukti bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
	Secara proses, model PjBL terbukti mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, merancang proyek, membuat poster, dan mempresentasikan hasil karya. Aktivitas ini membangun pengalaman belajar yang bermakna dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan sosial. Siswa lebih mampu mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata, memahami fungsi panca indra secara mendalam, dan mempertahankan informasi dalam waktu yang lebih lama.
	Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru tidak memberikan dampak peningkatan signifikan seperti PjBL. Siswa cenderung pasif dan cepat lupa karena tidak ada aktivitas yang memungkinkan mereka mengolah informasi secara aktif. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis proyek menjadi pendekatan yang lebih relevan untuk pembelajaran IPAS, terutama pada Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa:
	Model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Panca Indra kelas IV. Pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, mendorong keterlibatan aktif siswa, dan menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.
5.2 Implikasi Penelitian
	Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran maupun pengembangan pendidikan:
1. Implikasi bagi Guru
	Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk menerapkan model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran lainnya. PjBL dapat menjadi alternatif pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan berpusat pada siswa. Dengan memanfaatkan strategi proyek, guru dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan motivasi belajar mereka.
	Guru juga diharapkan mampu menyusun LKPD berbasis proyek yang kontekstual dan menarik agar siswa lebih termotivasi dalam mengerjakan tugas. Perancangan LKPD yang baik akan memudahkan siswa dalam mengikuti alur pembelajaran dan memahami materi dengan lebih mudah.
2. Implikasi bagi Siswa
	Bagi siswa, penerapan PjBL memberikan kesempatan untuk belajar secara aktif, mandiri, dan kolaboratif. Melalui proyek yang dilakukan, siswa belajar mengembangkan kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan dalam bekerja sama. Aktivitas belajar yang menyenangkan dan bermakna juga membantu meningkatkan hasil belajar serta pemahaman konsep secara jangka panjang.


3. Implikasi bagi Sekolah
	Sekolah perlu mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek dengan menyediakan fasilitas, media pembelajaran sederhana, serta lingkungan belajar yang mendukung kreativitas siswa. Sekolah juga perlu memberikan pelatihan kepada guru dalam merancang dan melaksanakan PjBL agar lebih optimal dan sesuai standar kurikulum.
4. Implikasi bagi Kurikulum
	Penelitian ini mendukung kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa pembelajaran berbasis proyek sangat sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21 yang mengutamakan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis.
5. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya
	Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji model pembelajaran berbasis proyek pada materi lain, jenjang berbeda, atau dengan variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, atau kolaborasi siswa.
5.3 Keterbatasan Penelitian
1. Waktu pelaksanaan penelitian terbatas, sehingga penerapan proyek hanya dilakukan dalam beberapa pertemuan. Waktu yang lebih panjang mungkin menghasilkan proyek yang lebih kompleks dan mendalam.
2. Fasilitas kelas yang terbatas membuat proses pelaksanaan PjBL tidak dapat sepenuhnya optimal. Media pembelajaran yang lebih variatif akan sangat mendukung keberhasilan proyek.
3. Kemampuan siswa yang berbeda-beda menyebabkan sebagian siswa membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan proyek. Guru harus lebih intens dalam memberikan bimbingan individual.
4. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Perbedaan lingkungan sekolah, karakteristik siswa, dan sumber daya dapat memengaruhi hasil jika dilakukan di sekolah lain.
5. Variabel penelitian hanya berfokus pada hasil belajar. Penelitian lanjutan sebaiknya memasukkan variabel lain seperti motivasi belajar, kreativitas siswa, atau kemampuan berpikir kritis.
5.4 Saran
1. Saran untuk Guru, Guru disarankan untuk lebih sering menerapkan model Project Based Learning, terutama pada pembelajaran IPAS. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dan kreatif. Guru juga perlu mengembangkan LKPD yang menarik dan sesuai kebutuhan siswa serta memberikan bimbingan yang cukup selama proses pengerjaan proyek.
2. Saran untuk Sekolah, Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas pendukung seperti alat peraga sederhana, kertas gambar, dan media visual lainnya untuk menunjang kegiatan proyek. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan pelatihan atau workshop kepada guru mengenai implementasi PjBL agar penerapannya lebih maksimal.
3. Saran untuk Siswa, Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis proyek, mengembangkan kreativitas, serta bekerja sama dengan teman kelompok. Sikap positif dan keaktifan dalam pembelajaran akan membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.
4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya, Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas jumlah sampel, menambah waktu pelaksanaan proyek, atau meneliti variabel lain seperti motivasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Penelitian juga dapat dilakukan pada materi IPAS lain atau jenjang kelas yang berbeda agar hasilnya lebih variatif dan komprehensif.
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
(PjBL) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPAS DI KELAS IV SD NEGERI 114615
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SITI HUMAIROH
NPM. 211434114

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi bagian tubuh manusia di kelas IV SD
Negeri 114615 Tanjung Mangedar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment dan desain Nonequivalent
Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV A
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes
berupa pretest dan posttest dalam bentuk soal esai. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang
menggunakan model PjBL sebesar 84,17 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan rata-rata 64,54. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa nilai f., lebih besar daripada tu.., sehingga hipotesis
alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 114615 Tanjung
Mangedar.

Kata kunci: Project Based Learning, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar
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THE EFFECT OF THE PROJECT-BASED LEARNING (PjBL) MODEL ON
STUDENTS’ LEARNING OUTCOMES IN NATURAL AND SOCIAL
SCIENCES IN GRADE 1V OF SD NEGERI 114615
TANJUNG MANGEDAR

SITI HUMAIROH
NPM. 211434114

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of the Project-Based
Learning (PjBL) model on students’ learning outcomes in the Natural and Social
Sciences (IPAS) subject, human body parts, in grade IV of SD Negeri 114615
Tanjung Mangedar. This research used a quantitative approach with a quasi-
experimental research type and a Nonequivalent Control Group Design. The
research subjects consisted of two classes: grade IV A as the experimental class
with 24 students and grade IV B as the control class with 22 students. Data
collection techniques were conducted through pretests and posttests in the form of
essay questions. The data obtained were analyzed using normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis testing with a t-test. The results showed that the
average posttest score of the experimental class using the Project-Based Learning
(PjBL) model was 84.17, higher than the average posttest score of the control
class using conventional learning, which was 64.54. The t-test results showed that
the tosee value was greater than the t.y. value, thus accepting the alternative
hypothesis Therefore, it can be concluded that the Project-Based Learning

(Pj ‘\stgnzﬁcantly improved the science learnmg outcomes of fourth-
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